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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian di atas yang dimuat oleh penulis pada skripsi ini,

penulis pada skripsi ini, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai bentuk jawaban terhadap

rumusan masalah yang dikemukakan dalam penulisan ini yaitu : Dasar pertimbangan Hakim

daam menjatuhkan putusan pidana terhadap pelaku tindak pidana kekerasan yang

mengakibatkan terluka orang lain adalah :

a

Berdasarkan putusan tersebut sebelum hakim menjatuhkan putusan harus
mempertimbangkan keadaan memperberat dan memperingan.

Anak yang melakukan kenakalan diatur dalam Undang-undang Peradilan Anak Pasal 80
ayat (2) yang dimana anak yang diancam pidana penjara, kurungan, dan denda maka
ancamannya menjadi dikurangi Y2 (setangah) dari ancaman pidana pokok yang
diperuntukkan pada orang dewasa.

Hakim melihat dan mempertimbangankan sesuai dengan ketentuan hukum Y uridis yaitu
ketentuan hukum yang berlaku yaitu berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Anak dan penerapan Undang-Undang tersebut sudah sesual
dengan melihat hakim memberikan hukuman dengan berdasarkan Pasal 21.

Secara sosiologis yang mempertimbangkan kemanfaatan dari putusan bagi masyarakat
Secara filosofis yaitu apa yang ingin dicapai dari hukuman pidana yang dijatuhkan
Menimbang adanya penelitian kemasyarakatan dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
sesuai dengan Pasal 60 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak.

Menimbang sikap batin Anak sebelum hingga sesudah Tindak Pidana dilakukan

Dalam menjatuhkan putusan, hakim menimbang dengan penyelesaian Retributive Justice

demi melindungi kepentingan Anak.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan di atas yang telah dimuat

oleh penulis pada skripsi ini, maka penulis dapat memberikan saran sebagal berikut :
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1. Bagi para Hakim daam mempertimbangkan untuk menjatuhkan pidana terhadap
pelaku tindak pidana kekerasan bersenjata tgjam pada kalangan remaga yang
mengakibatkan terlukanya orang lain sebaiknya dalam penerapan sanksi terhadap anak
sebagai pelaku tindak pidana kekerasan bersenjata tgjam dilaksanakan dengan
mengutamakan Restorative justice serta Pembinaan agar dapat menghasilkan putusan
yang adil dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi para pihak yang beracara
pidana Anak serta memberikan efek jera pada pelaku dan memberikan rasa takut bagi
masyarakat yang tidak melakukan tindak pidana agar tidak melakukan tindak pidana

2. Bagi Anak, sebaiknya menghindari segala bentuk perbuatan yang bertentangan dengan
hukum yang ada. Anak adalah bagian dari subyek hukum yang dapt diberikan
hukuman apabila melanggar ketentuan yang berlaku. oleh sebab itu sangat penting agar
anak untuk menaati segala peraturan yang ada sebagal bagian dari WNI yang taat akan
hukum.

3. Bagi Orang tua atau Wali anak, sebaiknya Orang tua atau Wali bertanggung jawab
dalam mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak serta memberikan
pendidikan karakter dan nila budi pekerti pada Anak, agar anak terhindar dari
kemungkinan-kemungkinan melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan yang
berlaku.

4. Bagi Masyarakat pada umumnya meningkatkan kewaspadaan serta peran sertanya
dalam memberikan himbauan terhadap anak yang berkeliaran di malam hari guna

menjaga ketertiban dan kenyamanan bersama.
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